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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI 

 

Gambar 4.1 Hasil determinasi tanaman petai (Parkia speciosa Hassk.) 
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LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

 

Gambar 4.2 Tanaman petai (Parkia speciosa Hassk.) 

 

Gambar 4.3 Morfologi tanaman daun petai (Parkia speciosa Hassk.) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

Gambar 4.4 Pemeriksaan mikroskopik serbuk simplisia daun petai (Parkia 

speciosa Hassk.): (a) Stomata; (b) Sel minyak; (c) Sklerenkim 

 

 

 

Gambar 4.5 Sayatan permukaan atas daun petai (Parkia speciosa Hassk.):   

(a) Rambut penutup; (b) Klorofil 
 

(a) 

(c) 

(b) 

(a) 

(b) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

Gambar 4.6 Sayatan permukaan bawah daun petai (Parkia speciosa Hassk.): 

(a) Stomata; (b) Epidermis; (c) Kumpulan sel batu 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 4.1  

Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Petai (Parkia speciosa Hassk.) 

 

Karakterisasi Hasil 

Susut pengeringan 18% 

Kadar sari larut air 8% 

Kadar sari larut etanol 10% 
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LAMPIRAN 3 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Penapisan Fitokimia Daun Petai (Parkia speciosa Hassk.) 

Pengujian 

 
Serbuk 

Ekstrak 

MeOH 

Fraksi 

N-Heksana 

Fraksi 

EtOAc 

Fraksi 

 Air 

Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin 

Kuinon 

Steroid/Triterpenoid 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

- 

- 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

 

 Keterangan :   + = positif 

  - = negatif 
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LAMPIRAN 4 

EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI 

 

  

      -dimaserasi dengan metanol 3x24 jam 

 

   

 
 

 

 

 

-pelarut diuapkan 

-(+) air panas 

-disaring 

-didinginkan 

 

-ECC dengan 

        n-heksana 

 

 

  -di ECC dengan 

   Etil asetat  

  

 

  

  

   -dipantau dengan KLT 

                                  -disubfraksinasi dengan KCV 

  

 

 

Gambar 4.7 Bagan ekstraksi dan fraksinasi daun petai (Parkia speciosa 

Hassk.) 

Serbuk kering 

Ekstrak metanol Ampas 

Ekstrak metanol 

pekat 

Ekstrak air 

Fraksi n-heksana Lapisan air 

Fraksi air Fraksi etil asetat 

Pemurnian, uji kemurnian dan 

karakterisasi isolat 
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LAMPIRAN 5 

PEMERIKSAAN KROMATOGRAFI 

 

    

Gambar 4.8  Kromatogram lapis tipis fraksi etil asetat: Ga= garis awal 

penotolan; Gb= batas akhir pengembang 

 

Keterangan : Fase diam   =  silika gel GF254 

 Fase gerak  =  n-heksan:etil asetat (3:7) 

 Penampak bercak       = asam sulfat 10% dalam metanol  dan   

lampu ultraviolet 366 nm 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

   

Gambar 4.9  Kromatogram lapis tipis hasil KCV fraksi etil asetat: Ga= garis 

awal penotolan; Gb= batas akhir pengembang 

 

Keterangan : 1-5   = fraksi etil asetat 1-5 

 Fase diam   = silika gel GF254 

 Fase gerak  = n-heksan:etil asetat (3:7) 

 Penampak bercak       =aluminium klorida 5% dan lampu   

ultraviolet 366 nm 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 4.10  Kromatogram lapis tipis preparatif subfraksinasi ke-5 etil 

asetat: Ga= garis awal penotolan; Gb= batas akhir pengembang 

 

Keterangan : Fase diam   = silika gel GF254 

 Fase gerak  = n-heksan:etil asetat (3:7) 

 Penampak bercak       =aluminium klorida 5% dan lampu    

ultraviolet 366 nm 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 4.11  Kromatogram lapis tipis 2 dimensi isolat A 

 Keterangan:  Fase diam    = silika gel GF254 

  Pengembang I  = n-heksan:etil asetat (3:7) 

  Pengembang II  = kloroform : metanol (4:6) 

       = titik awal penotolan 

       = isolat A 

  Penampak bercak  =aluminium klorida 5% dan lampu   

ultraviolet   366 nm 
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LAMPIRAN 6 

KARAKTERISASI ISOLAT 

 

Gambar 4.12 Spektrum ultraviolet isolat A dalam metanol  

 

Gambar 4.13 Spektrum ultraviolet isolat A dalam pereaksi geser NaOH 
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Panjang gelombang 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Gambar 4.14 Spektrum ultraviolet isolat A dalam pereaksi geser AlCl3 

 

 

Gambar 4.15 Spektrum ultraviolet isolat A dalam pereaksi geser AlCl3+ HCl 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Gambar 4.16 Spektrum ultraviolet isolat A dalam pereaksi geser NaOAc 
 

 

Gambar 4.17 Spektrum ultraviolet isolat A dalam pereaksi geser NaOAc + 

H3BO3

Panjang gelombang 

Absorban 

Panjang gelombang 

Absorban 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 4.3 

Data Hasil Spektrofotometri UV-tampak dan Reaksi Geser dari Isolat Fraksi Etil Asetat 

Pelarut/Pelarut + Geser 
Serapan Maksimum (nm) Pergeseran 

Penafsiran 
Pita II Pita I Pita II Pita I 

MeOH 254 338 - - Flavon 

MeOH + NaOH 275 388 + 21 + 50 3-OH, tak ada 4’-OH bebas 

MeOH + AlCl3 275 345 + 1 + 7 - 

MeOH + AlCl3 + HCl 274 429 + 20 + 91 - 

MeOH + NaOAc 258 349 + 4 + 11 7-OH 

MeOH + NaOAc + H3BO3 259 372 + 5 + 34 o-diOH pada cincin B  
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 4.18 Struktur senyawa 3,7,3’,4’-tetrahidroksiflavon 

 

 

 


